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ABSTRAK

Nazirul Imam : Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Script Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Menggunakan Hasil
Pengukuran Di SMKN 1 Pariaman

Dosen Pembimbing : 1. Dr. H. Usmeldi, M. Pd 2. Oriza Candra, ST, MT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran dengan menerapkan Model
Pembelajaran Cooperative Script di SMKN 1 Pariaman. Beberapa masalah yang
di identifikasi mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya pembelajaran lebih
bersifat satu arah, siswa kurang menguasai materi, siswa cenderung takut
bertanya, keluar masuk kelas dan berbicara dengan teman yang sebangku. Hal ini
dapat mengakibatkan hasil belajar siswa Menggunakan Hasil Pengukuran banyak
dibawah KKM yang dilihat dari hasil Pretest.

Metode penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan
desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian ini adalah kelas X Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pariaman yang terdaftar pada tahun ajaran
2015/2016 yang terdiri dari 40 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes hasil Pretest-Posttest berupa soal objektif 40 soal untuk Pretest
dan 34 soal untuk Posttest. Peningkatan hasil belajar siswa dihitung dengan
menggunakan rumus GainScore dari hasil Pretest-Posttest yang diperoleh.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa rata-rata skor Pretest
sebelum menerapkan Model Pembelajaran Cooperative Script sebesar 63,62 dan
rata-rata skor Posttest setelah menerapkan Model Pembelajaran Cooperative
Script adalah 80,31 dan ketuntasan siswa setelah menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script adalah 85%. Setelah dilakukan perhitungan GainScore
terdapat peningkatan hasil belajar dengan kategori rata-rata sedang. Penelitian ini
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Menggunakan Hasil Pengukuran di kelas X TITL SMKN 1 Pariaman dengan
menerapkan Model Pembelajaran Cooperative Script.

Kata kunci  : Cooperative Script, Hasil belajar, Menggunakan Hasil
Pengukuran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya suatu proses yang dilakukan secara
berkelanjutan untuk membentuk dan mengembangkan diri manusia baik
secara potensial dan kemampuan dirinya agar mampu menghadapi segala
perkembangan dalam berkehidupan dan menyelesaikan masalah yang
berkenaan dengan kesejahteraan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, setiap
tahunnya terjadi pengembangan kurikulum guna untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Menurut Hamalik (2012: 33)

1. Filsafat pendidikan yang mengandung nilai dan cita-cita masyarakat.

2. Lingkungan merupakan ekosistem meliputi lingkungan manusiawi,

sosio kultural, biologis.

3. Kebutuhan pembangunan tersirat dalam tujuan pembangunan

nasional.

4. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berada dalam

keseimbangan yang dinamis dan efektif.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga
pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat menengah
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai dengan
spesialisasi kejuruannya. Sesuai dengan tujuan dari SMK itu sendiri yaitu
untuk menghasilkan tenaga kerja menengah yang ahli di bidangnya ditunjang
dengan hasil belajar yang memuaskan.

Masnur (2008,40) “menyebutkan bahwa kesadaran perlunya pendekatan

dalam pembelajaran secara kontekstual karena pada umumnya siswa tidak



mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata”. Hal ini karena selama ini
pembelajaran yang mereka terima hanya menonjolkan hafalan dari sekian
topik atau pokok bahasan tanpa diikuiti dengan pemahaman yang mendalam
dan bisa diterapkan ketika mereka berhadapan dengan situasi baru dalam
kehidupan.

Proses pembelajaran yang diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi tumbuhnya prakarsa, kreativitas dan
kemandirian mereka sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologisnya sehingga mengena pada tujuan yang diharapkan. Keterlibatan
siswa dalam kegiatan belajar sangat penting untuk memantapkan pengetahuan
dan keterampilan yang diperolehnya.

Dalam Materi Pelatihan KTSP 2009 oleh Departemen Pendidikan
Nasional tentang Penyusunan dan Pengembangan KTSP, disebutkan bahwa
ciri-ciri pembelajaran yang baik adalah: “1. Adanya keterlibatan intelektual-
emosional siswa melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat dan
pembentukan sikap, 2. Adanya keikutsertaan siswa secara aktif dan kreatif
selama pelaksanaan pembelajaran, 3. Guru bertindak sebagai fisilitator,
koordinator, mediator dan motivator kegiatan belajar siswa dan 4. Penggunaan
berbagai metode, alat dan media pembelajaran”. Berarti suatu pembelajaran
dapat menentukan kualitas hasil dari sebuah proses belajar, karena dengan

menggunakan pembelajaran siswa dan guru ditempatkan pada posisi yang



mengarah pada bagaimana proses pencapaian hasil suatu kegiatan
pembelajaran.

SMK N 1 Pariaman berdasarkan peraturan pemerintah (PP) No.29 Tahun
1990 pasal 3 ayat 2, adalah jalur pendidikan formal yang mempunyai
kepentingan menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan sikap profesional dalam bidang teknologi yang sesuai
dengan program studinya masing-masing. Lembaga pendidikan ini
menyiapkan berbagai program studi dengan menggunakan KTSP bagi kelas X
untuk mata pelajaran normatif. Lembaga pendidikan ini tidak hanya
memberikan ilmu pengetahuan saja tetapi juga memberikan keterampilan bagi
siswa. Salah satu program studi yang dimiliki adalah program studi keahlian
Teknik Ketenagalistrikan dengan kompetensi keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik (TITL).

Mata diklat Menggunakan Hasil Pengukuran merupakan salah satu mata
diklat yang dipelajari pada semester 1 kelas X di SMKN 1 Pariaman. Pada
silabus mata diklat Menggunakan Hasil Pengukuran terdapat tiga kompetensi
dasar yaitu Mendeskripsikan konsep pengukuran besar-besaran listrik,
Melakukan pengukuran besaran listrik dan Menganalisis hasil pengukuran
besar-besaran listrik. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut maka kompetensi
dasar tentang Memahami konsep pengukuran besar-besaran listrik akan
peneliti lakukan eksperimen.

Pada mata diklat Menggunakan Hasil Pengukuran proses pembelajaran

yang dilakukan selama ini masih sederhana karena proses pembelajaran yang



dilakukan di kelas hanya berpusat kepada guru (teacher centered) yang
bersifat ceramah. Guru menjelaskan materi dengan berceramah kemudian
siswa mencatat materi yang telah dicatat pada papan tulis. Proses
pembelajaran seperti ini akan mengakibatkan tidak adanya interaksi belajar
siswa dengan guru. Selain itu, penguasaan kelas yang dilakukan oleh guru
tidak maksimal, hal ini dapat dilihat dari aktivitas pembelajaran ketika guru
sibuk menerangkan materi pelajaran tetapi siswa juga sibuk dengan
aktivitasnya yang lain sehingga tidak memperhatikan pelajaran dari guru.

Mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran merupakan salah satu
mata diklat yang mendidik, melatih dan menyiapkan siswa untuk mampu
menggunakan hasil pengukuran listrik dalam bidang kelistrikan. Pada mata
diklat ini lebih bersifat teori yang harus dibaca, dipelajari dan dipahami oleh
siswa, sedangkan prakteknya siswa harus melihat langsung alat-alat ukur
kelistrikan tersebut. Hal ini disebabkan karena materi yang terkandung dalam
Menggunakan Hasil Pengukuran akan selalu terpakai dalam mata pelajaran
yang lain, seperti menganalisis rangkaian listrik dan memahami pengukuran
komponen elektronika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat diketahui bahwa pada
KTSP 2006 hanya diberikan silabus sedangkan buku KTSP 2006 belum ada.
Hal ini yang menyebabkan pembelajaran masih terpusat pada guru karena
sumber untuk belajar belum memadai, dan hasil wawancara dengan siswa
diketahui bahwa guru hanya menjelaskan di papan tulis sehingga siswa masih

kurang aktif untuk bertanya. Hal ini berdampak pada ketuntasan belajar siswa



yang masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), seperti
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase ketuntasan UAS siswa pada mata diklat Menggunakan
Hasil Pengukuran kelas X TITL SMKN 1 Pariaman Semester Ganjil

tahun ajaran 2014/2015
Kelas Jumlah | KKM | Siswa yang tuntas | Siswa yang tidak tuntas
Siswa Jumlah % Jumlah %
XTITL1 43 75 18 41,86 25 58,13
XTITL 2 42 75 19 45,23 23 54,76

Tabel 1 menunjukan bahwa persentase jumlah siswa kelas X TITL 1
yang tidak mencapai KKM pada mata diklat MHP masih sangat jauh dari yang
diharapkan. Hal ini dapat kita lihat bahwa terdapat 29 siswa yang masih
memiliki nilai MHP yang yang tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah yaitu 75, sedangkan yang mencapai KKM terdapat 11 siswa di
kelas X TITL 1. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
yang dijelaskan tidak maksimal sehingga berdampak terhadap hasil ujian
siswa. Padahal, proses pembelajaran yang diberikan kepada siswa dengan
benar dan tepat oleh guru yang bersangkutan, diantaranya: pemberian materi
kepada siswa, pemberian tugas masing-masing kompetensi dasar, serta
pemberian ujian masing-masing kompetensi dasar. Siswa telah mengikuti
semua program kegiatan yang disusun oleh guru, tetapi nilai hasil belajar
siswa masih tidak memuaskan.

Berdasarkan tabel 1 yang menunjukan bahwa masih terdapat hasil
belajar siswa kelas X TITL 1 pada mata diklat MHP yang tidak mencapai

KKM. Hal ini menunjukan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan



belum efektif. Pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan masih
berpusat pada guru (teacher centered) dan proses pembelajaran dilaksanakan
dengan penyampaian materi yang menggunakan media papan tulis sehingga
pembelajaran bersifat pembelajaran satu arah.

Masalah dalam proses pembelajaran ini mempengaruhi pemahaman
siswa yang otomatis juga mempengaruhi keahlian yang akan diperoleh oleh
siswa. Sedangkan SMK menitikberatkan pendidikan agar siswa memiliki skill
atau kemampuan khusus dalam bidang yang digelutinya, khususnya Teknik
Listrik. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dan kreatifitas yang mampu
membantu siswa dalam belajar dan mengoptimalkan sumber belajar siswa.

Dalam kondisi yang terjadi dalam proses pembelajaran MHP, maka
pembenahan pembelajaran harus dilakukan agar terjadi peningkatan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajarpun akan memenuhi
KKM. Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa tersebut adalah
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script, dimana siswa
akan diberikan beberapa teknik pembelajaran yang dapat membantu siswa
untuk lebih memahami materi yang diajarkan. Adapun teknik pembelajaran
tersebut meliputi: pembentukan tim belajar yang membantu siswa untuk
mengenal satu sama lain atau menciptakan semangat kerja sama dan saling
ketergantungan, teknik penilaian serentak yang mempelajari tentang sikap,
pengetahuan dan pengalaman siswa serta teknik keterlibatan belajar secara

langsung yang menciptakan minat awal terhadap pembelajaran.



Dari paparan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang

penggunaan model pembelajaran cooperative script untuk meningkatkan hasil

pembelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran di kelas X TITL SMKN 1

Pariaman.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan

penelitian sebagai berikut:

1.

Pembelajaran masih terpusat pada guru, hal ini dirasa kurang menarik
dan membosankan oleh siswa SMK sehingga dampak yang akan terlihat
adalah menurunnya motivasi dan minat belajar siswa.

Proses pembelajaran yang digunakan guru di kelas tidak dapat
membangkitkan keaktifan siswa dalam belajar dan siswa dapat merasa
bosan.

Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran karena hanya
mendengarkan dan menerima penjelasan dari guru secara pasif.
Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Menggunakan Hasil

Pengukuran yang dapat dilihat dari persentase ketuntasan siswa.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
penelitian dibatasi pada model pembelajaran cooperative script dan hasil
belajar pada mata diklat Menggunakan Hasil Pengukuran di kelas X TITL
SMKN 1 Pariaman pada kompetensi dasar Mendeskirpsikan konsep

pengukuran besaran-besaran listrik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka yang menjadi
fokus permasalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan: Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa dalam menggunakan pembelajaran
Cooperative Script pada mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran di

kelas X TITL SMKN 1 Pariaman ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative
Script pada mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran di kelas X TITL

SMKN 1 Pariaman.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

1.

Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar Menggunakan Hasil
Pengukuran.

Bagi guru, dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang mampu
meningkatkan aktivitas siswa.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan dan referensi ilmiah
untuk penelitian sejenis dengan subjek dan tempat penelitian yang
berbeda.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai

calon guru dan sarana pengembangan diri.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa:

Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script pada mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran di
SMKN 1 Pariaman, dengan ketentuan rata-rata hasil belajar pretest siswa
sebelum menerapkan model pembelajaran Cooperative Script adalah 63,62,
setelah menerapkan model pembelajaran Cooperative Script didapatkan hasil
belajar siswa dengan rata-rata 80,83. Setelah mengikuti pembelajaran terdapat
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada saat dilakukan pengujian
peningkatan hasil belajar menggunakan Gainscore (N-Gain) sebesar 0,46
dengan kriteria skor perolehan pada kriteria sedang, terdapat peningkatan
hasil belajar siswa menggunakan model Cooperative Script pada mata

pelajaran menggunakan hasil pengukuran.

B. Saran
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata diklat menggunakan hasil pengukuran, untuk itu peneliti menyarankan
kepada beberapa pihak, agar:
1. Kepada kepala sekolah yang memiliki posisi tertinggi di sekolah, peneliti

menyarankan agar dapat membuat program yang dapat memberikan
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wawasan yang luas kepada para guru dalam mempelajari berbagai macam
model pembelajaran yang menarik dan dapat menunjang hasil belajar
siswa.

Kepada guru yang mengajar MHP peneliti menyarankan agar dapat
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, salah satunya model
pembelajaran Cooperative Script. Supaya para siswa tidak bosan dengan
cara belajar yang sama dari waktu ke waktu.

Kepada para siswa peneliti ingin menyarankan agar meningkatkan peran
dalam proses pembelajaran terutama keaktifan dalam mandiri maupun
berpasangan saat belajar dan selalu bekerja sama jika ada salah satu

teman yang mengalami masalah.
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